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ABSTRAK

Hari Purwansyah: Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Discovery
Learning Terhadap Hasil Belajar Seni Rupa Siswa
SMPN 39 Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model
pembelajaran Discovery Learning terhadap hasil belajar Seni Rupa siswa SMPN
39 Padang. Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah hasil belajar Seni
Rupa siswa SMPN 39 Padang yang diajar dengan menggunakan model
pembelajaran discovery learning berbeda secara signifikan dengan hasil belajar
Seni Rupa siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran
konvensional.

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang menerapkan quasi
eksperimen pretest posttest control group design. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa SMPN 39 Padang yang belajar seni rupa. Sampel dalam
penelitian ini menggunakan teknik purposive random sampling.

Hasil penelitian pada kelas eksperimen yang menggunakan model
pembelajaran discovery learning memperlihatkan hasil belajar yang tinggi jika
dibandingkan dengan siswa pada kelas kontrol yang menggunakan model
pembelajaran  konvensional. Berdasarkan pengujian  hipotesis  dengan
menggunakan uji t tes pada program SPSS versi 16.00 diperoleh thiwung Yaitu
15.813 dan tiaper Yaitu 2.039 (thiung>traner) dengan taraf signifikan 5% (a = 0,05) ini
menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelas
tersebut. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran discovery learning berpengaruh positif terhadap hasil belajar Seni
Rupa siswa SMPN 39 Padang.

Disarankan kepada guru-guru bidang studi Seni rupa untuk menggunakan
model pembelajaran discovery learning ini terutama dalam pembelajaran yang
bersifat teori

Kata kunci: Model pembelajaran, discovery learning, pembelajaran Seni Rupa,
hasil belajar.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia dan pendidikan merupakan dua hal yang tidak bisa dipisahkan
karena pendidikan merupakan kunci dari masa depan manusia yang dibekali
dengan akal dan pikiran. Pendidikan mempunyai peranan penting untuk
menjamin perkembangan dan kelangsungan hidup bangsa, karena pendidikan
merupakan wahana untuk meningkatan dan mengembangkan kualitas sumber
daya manusia.

Pendidikan merupakan salah satu hal yang terpenting dalam kehidupan
manusia, karena melalui pendidikan akan dapat menciptakan manusia yang
berpotensi, kreatif dan memiliki ide cemerlang sebagai bekal untuk
memperoleh masa depan yang lebih baik. Sesuai yang termuat dalam UU
nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 Tentang Sistem Pendidikan Nasional,
yaitu :

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak,
mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, bangsa dan
negara’.

Pada umumnya setiap sekolah selalu mengharapkan semua siswanya
untuk memperoleh hasil belajar yang optimal, setelah mengikuti kegiatan
pembelajaran. Namun kenyataannya membuktikan bahwa tidak semua siswa

dapat mencapai hasil belajar sesuai dengan yang diharapkan.



Berdasarkan pengamatan dan hasil wawancara dengan siswa dan guru
mata pelajaran seni budaya tanggal 5 Juli 2017 diperoleh informasi bahwa
siswa kurang termotivasi mengikuti pembelajaran seni rupa. Dalam proses
belajar mengajar seni rupa terlihat kurangnya hubungan komunikasi antara
guru dan siswa serta siswa dengan siswa yang lainnya sehingga proses
interaksi menjadi vakum. Guru menjelaskan materi di depan kelas dan
menuliskan pelajaran di papan tulis, sedangkan siswa hanya mencatat sehingga
pembelajaran menjadi membosankan bagi siswa.Apabila diberikan pertanyaan
hanya ada beberapa siswa yang menjawab dan siswa yang lainnya hanya diam,
berarti siswa kurang paham dengan materi yang telah diajarkan guru. Hal ini
dapat dilihat dari hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Seni Budaya bidang
Seni Rupa kelas VII pada semester 1 (semester ganjil tahun 2016/2017),
seperti yang terlihat pada tabel 1 di bawabh ini:

Tabel 1. Rata-Rata Nilai Harian Mata Pelajaran Seni Budaya Kelas VI
Materi Seni Rupa Tahun Ajaran 2016/2017

Jumlah Rata-Rata Nilai_ Harian
No Kelas Siswa KKM Tuntas % Tidak %
Tuntas
1 Vil.1 32 75 12 B7% 20 52%
2 VII.2 32 75 10 31% 22 58%
3 VII.3 32 75 12 87% 20 52%
4 Vil.4 32 75 14 13% 18 6%
5 VILS 32 75 8 ?5% 24 5%
6 VIIl.6 32 75 11 84% 21 55%
7 VIIL7 32 75 13 10% 19 b9%

Sumber: Guru Seni Rupa SMPN 39 PADANG
Tabel di atas menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang tidak
tuntas atau mendapatkan nilai dibawah KKM yang telah ditetapkan sekolah

yaitu 75, hal ini membuktikan bahwa kemungkinan pembelajaran yang



dilaksanakan belum efektif atau siswa mengalami permasalahan dalam
pembelajaran seni rupa.

Rendahnya hasil belajar siswa dalam mata pelajaran seni budaya
khususnya di bidang pembelajaran seni rupa di SMP 39 Padang disebabkan
oleh beberapa faktor antara lainsiswa kurang aktif bertanya apabila ada materi
yang tidak dimengerti dan siswa kurang bersemangat dalam pembelajaran serta
kurang meratanya perhatian guru terhadap siswa yang lainnyaserta cara
mengajar guru atau strategi yang digunakan monoton dan belum efektif,
sehingga proses pembelajaran tidak berlangsung secara optimal.Proses
pembelajaran yang digunakan guruhanya memakai metode pembelajaran yang
bersifat konvensional, dimana metode pembelajaran konvensional tersebut
siswa ditempatkan sebagai objek belajar yang berperan sebagai penerima
informasi secara pasif. Pada umumnya pembelajaran menggunakan model
ceramah, tanya jawab, dan penugasan. Pembelajaran konvensionalini siswa
hanya duduk diam mendengarkan guru bercerita di depan kelas, komunikasi
lebih banyak satu arah dari guru ke siswa serta guru lebih banyak berperan
dalam kegiatan pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan di atas agar tidak berkelanjutan maka perlu
diterapkan suatu model pembelajaran yang tepat dan lebih memberdayakan
minat belajar siswa yang tidak mengharuskan siswa menghafal tetapi
mendorong siswa mengetahui pengetahuan dipikiran mereka sendiri sehingga
siswa memahaminya dan dapat memotivasi siswa untuk senang belajar seni

rupa. Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam



pembelajaran ini adalah model pembelajaran Discovery Learning.Alasan
penulis memilih model pembelajaran Discovery Learning ini karena model
pembelajaran Discovery Learning merupakan salah satu model pembelajaran
dimana guru tidak langsung memberikan hasil akhir atau kesimpulan dari
materi yang disampaikannya.Melainkan siswa diberi kesempatan mencari dan
menemukan hasil data tersebut. Sehingga proses pembelajaran ini yang akan
diinginkan siswa sepanjang masa, sehingga hasil yang ia dapat tidak mudah
dilupakan. Model pembelajaran discovery learning relevan dengan
pembelajaran seni rupa materi Seni Rupa Terapan, karena lebih menuntut
siswa berinteraksi dengan siswa lainnya.

Keunggulan model pembelajaran discovery learning ini yaitu model
discovery learning mengembangkan cara belajar aktif dengan menemukan
sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh akan tahan lama dalam
ingatan. Melalui belajar penemuan, siswa juga bisa belajar berpikir analisis
dan mencoba memecahkan sendiri masalah yang dihadapi. Adapaun
kelemahan dalam model discovery learning yaitu terletak pada siswa yang
berpikirnya lemah adapaun solusi pada siswa yang berpikir lemah tersebut
yaitu guru harus membimbing siswa tersebut dalam belajar dan memberi tugas
dirumah tentang materi seni rupa terapan agar siswa tersebut bisa aktif di
dalam kelas.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik melakukan
penelitian dengan melihat pengaruh penggunaan model pembelajaran

discovery learning terhadap hasil belajar seni rupa dengan judul “Pengaruh



Penggunaan Model Pembelajaran Discovery LearningTerhadap Hasil

Belajar Seni Rupa Siswa SMPN 39 Padang”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis

mengidentifikasi masalah penelitian sebagai berikut :

7.

8.

Siswa kurang termotivasi dalam proses pembelajaran seni rupa.

Siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran

Interaksi antara siswa dengan siswa dan interaksi siswa dengan guru masih
kurang, hal ini dapat menyebabkan pembelajaran di kelas menjadi monoton.
Kurangnya partisipasi siswa dalam mengikuti pembelajaran.

Siswa kurang menunjukan perhatian minat dalam belajar seni rupa.
Kemampuan siswa dalam memahami materi dalam pembelajaran seni rupa
masih rendah

Kurang meratanya perhatian guru dalam proses belajar mengajar.

Rendahnya hasil belajar siswa masih dibawah kriteria ketuntasan minimal.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas ditemukan

banyak masalah yang akan diteliti, tetapi mengingat adanya keterbatasan baik

waktu, tenaga dan biaya. Maka perlu dilakukan pembatasan masalah

yaitu:Pengaruh penggunaan model pembelajaran Discovery Learning terhadap

hasil belajar siswa SMP Negeri 39 Padang.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan belakang masalah, identifikasi masalah, maka perumusan
masalah dalam penelitian ini adalah” Apakah penggunaan model pembelajaran
Discovery Learning berpengaruh terhadap hasil belajar siswa SMPN 39
Padang ?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pembatasan masalah dan perumusan masalah tersebut
diatas maka tujuan penelitian ini adalahUntukmengetahuipengaruh
penggunaan model pembelajaran Discovery Learning terhadap hasil

belajar seni rupa siswa SMPN 39 Padang.

F. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini berguna bagi:

1. Sekolah
Sebagai bahan masukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di
sekolah dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat.

2. Guru
Bahan masukan, untuk memperbaiki kualitas diri menjadi guru yang
profesional dalam upaya untuk meningkatkan mutu pembelajaran yang
dilakukan, khususnya dalam mengembangkan kegiatan pembelajaran.

3. Siswa
Memudahkan pemahaman siswa terhadap pembelajaran seni rupa sehingga
dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang diperoleh setelah mengikuti

pembelajaran.



4.

Peneliti

Dapat menambah pengetahuan dan pengalaman dalam Kkegiatan
pembelajaran dengan menerapkan Model pembelajaran discovery learning
yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Jurusan Seni Rupa

Sebagai bahan masukan pengetahuan kepada mahasiswa Yyang
membutuhkan pengetahuan pembelajaran discovery learningterhadap hasil
belajar.

Inovasi Pembelajaran

Dapat diterapkan model discovery learning pada mata pelajaran lain atau

yang serumpun sebagai inovasi pembelajaran.



